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ABSTRAK 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang banyak dialami oleh lanjut usia dan menjadi 

penyebab utama berbagai komplikasi, seperti stroke, penyakit jantung, dan gagal ginjal. Rendahnya 

pengetahuan mengenai faktor risiko, pencegahan, dan pengendalian hipertensi dapat meningkatkan risiko 

terjadinya komplikasi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan kesadaran lanjut usia mengenai hipertensi sebagai upaya pencegahan komplikasi di Kelurahan Kraton, 

Kecamatan Maospati, Kabupaten Magetan, Jawa Timur. Metode yang digunakan meliputi edukasi kesehatan 

melalui penyampaian materi dan pembagian leaflet, serta pemeriksaan kesehatan berupa pengukuran tekanan 

darah, berat badan, tinggi badan, lingkar pinggang, kadar gula darah, dan kadar kolesterol. Kegiatan 

dilaksanakan pada bulan Juni 2026 dengan melibatkan mahasiswa dan kader Pos Pelayanan Terpadu Lanjut 

Usia. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa seluruh rangkaian kegiatan terlaksana dengan baik dan peserta 

mengikuti edukasi secara antusias melalui diskusi serta sesi tanya jawab. Penyampaian materi dan leaflet 

memberikan informasi mengenai faktor risiko, komplikasi, upaya pencegahan, pentingnya kepatuhan terhadap 

pengobatan, serta pengendalian tekanan darah secara rutin. Kegiatan ini juga memperkuat kolaborasi antara 

mahasiswa dan kader kesehatan dalam mendukung upaya promotif dan preventif di masyarakat. Dengan 

demikian, edukasi hipertensi dapat menjadi salah satu strategi promotif dan preventif untuk meningkatkan 

kesadaran lanjut usia dalam menerapkan pola hidup sehat dan mencegah terjadinya komplikasi hipertensi. 

Kata Kunci: edukasi, hipertensi, lansia 

ABSTRACT 

Hypertension is one of the most common non-communicable diseases among older adults and remains a major 

cause of serious complications, including stroke, heart disease, and kidney failure. Limited knowledge of risk 

factors, prevention, and hypertension management contributes to a higher risk of complications. This community 

service programme aimed to improve older adults’ knowledge and awareness of hypertension to prevent its 

complications in Kraton Village, Maospati District, Magetan Regency, East Java. The programme used health 

education through lectures and leaflet distribution, accompanied by health examinations including blood 

pressure, body weight, height, waist circumference, blood glucose, and cholesterol tests. The activity was 

conducted in June 2026 and involved university students and community health volunteers from the Integrated 

Health Service Post for Older Adults. The programme was implemented successfully, and participants actively 

engaged in discussions and question-and-answer sessions. The educational sessions and leaflets provided 

essential information on risk factors, complications, preventive measures, treatment adherence, and routine 

blood pressure monitoring. The programme also strengthened collaboration between university students and 

community health volunteers in supporting health promotion and disease prevention. Health education is an 

appropriate promotive and preventive strategy for enhancing older adults’ awareness of healthy lifestyles and 

preventing hypertension-related complications. 

Keywords: education, hypertension, older adults
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PENDAHULUAN  

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang masih menjadi permasalahan 

kesehatan masyarakat di dunia, termasuk di Indonesia. Hipertensi menjadi masalah global yang 

prevalensinya terus meningkat hingga mencapai tingkat mengkhawatirkan (Riyada et al., 2024). 

Penyakit ini dikenal sebagai silent killer karena sering kali tidak menimbulkan gejala, sehingga banyak 

penderita baru mengetahui dirinya mengalami hipertensi setelah muncul komplikasi, seperti stroke, 

penyakit jantung koroner, gagal jantung, maupun gagal ginjal. Hipertensi adalah keadaan dimana 

seseorang yang mengalami peningkatan tekanan darah di atas normal, yaitu tekanan darah sistolik ≥ 

140 mmHg dan atau tekanan darah diastolik ≥ 90 mmHg (Khairiyah et al., 2022).  

Menurut World Health Organization (WHO), pada tahun 2024 diperkirakan terdapat sekitar 1,4 

miliar penduduk dewasa berusia 30–79 tahun di seluruh dunia yang menderita hipertensi, atau sekitar 

33% dari total populasi pada kelompok usia tersebut. Dua pertiga dari seluruh penderita hipertensi 

tersebut berasal dari negara berpendapatan rendah dan menengah. Hipertensi juga masih menjadi salah 

satu penyebab utama kematian dini di dunia. Salah satu target global untuk penyakit tidak menular 

adalah mengurangi prevalensi hipertensi yang tidak terkontrol sebesar 25% antara tahun 2010 dan 

2025 (WHO, 2025). Salah satu kelompok yang paling terdampak oleh tingginya prevalensi hipertensi 

adalah lansia. Proses penuaan yang menyebabkan penurunan fungsi organ dan elastisitas pembuluh 

darah menjadikan lansia lebih berisiko mengalami peningkatan tekanan darah. 

Lansia merupakan kelompok yang memiliki risiko tinggi mengalami hipertensi akibat proses 

penuaan yang menyebabkan penurunan elastisitas pembuluh darah, perubahan fisiologis sistem 

kardiovaskular, serta menurunnya kemampuan tubuh dalam mempertahankan fungsi normal organ. 

Seiring bertambahnya usia, risiko hipertensi meningkat sehingga prevalensi hipertensi pada lansia jauh 

lebih tinggi dibandingkan kelompok usia produktif. Selain dipengaruhi oleh proses penuaan, hipertensi 

pada lansia juga berkaitan dengan berbagai faktor risiko yang dapat dimodifikasi, seperti pola makan 

yang tidak sehat, rendahnya aktivitas fisik, obesitas, stres, kebiasaan merokok, konsumsi alkohol, dan 

kurangnya pengetahuan mengenai pencegahan hipertensi. Ketika seseorang yang telah didiagnosis 

mengalami hipertensi, orang tersebut harus menerapkan pola hidup sehat sebagai bagian dari 

tatalaksana pengendalian tekanan darah/hipertensi (Afriani et al., 2023). Hipertensi yang tidak 

dikendalikan akan meningkatkan risiko terjadinya berbagai komplikasi serius. Tekanan darah yang 

tinggi secara terus-menerus menyebabkan kerusakan struktur pembuluh darah sehingga mengganggu 

aliran darah menuju organ vital. Kondisi tersebut dapat mengakibatkan stroke, penyakit jantung 

koroner, infark miokard, gagal jantung, hingga gagal ginjal yang berkontribusi terhadap meningkatnya 

angka morbiditas dan mortalitas pada lansia. Menurut (Afiifah et al., 2024) hipertensi sebagai penyakit 

tidak menular, menjadi penyebab utama kematian di seluruh dunia. 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Bachrun et al., 2023), dari total 41 responden 

lansia di Kabupaten Magetan, sebanyak 25 responden memiliki tekanan darah sistolik ≥130 mmHg 

dan/atau tekanan darah diastolik ≥90 mmHg. Temuan tersebut menunjukkan bahwa proporsi lansia 

yang mengalami tekanan darah tinggi di Kabupaten Magetan masih cukup besar jumlahnya, sehingga 

hipertensi menjadi salah satu masalah kesehatan yang perlu mendapatkan perhatian khusus. 

Berdasarkan Profil Kesehatan Kabupaten Magetan tahun 2024, hipertensi menempati peringkat 

pertama dari sepuluh penyakit terbanyak yang dilayani di puskesmas se-Kabupaten Magetan. Pada 

tahun 2023 dilakukan pengukuran tekanan darah bagi pengunjung puskesmas yang berusia ≥15 tahun 

sebanyak 212.554 orang dan yang menderita hipertensi sebanyak 203.740 orang atau sebesar 95,9% 

dari orang yang diperiksa (Dinas Kesehatan Kabupaten Magetan, 2023). Pada tahun 2024, jumlah 

penduduk yang menjalani pemeriksaan meningkat menjadi 222.290 orang, dengan 221.382 orang 
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(99,6%) teridentifikasi menderita hipertensi. Data tersebut menunjukkan adanya peningkatan jumlah 

kasus hipertensi dari tahun ke tahun sehingga diperlukan upaya pengendalian yang lebih optimal. 

Kondisi serupa juga terlihat di wilayah kerja Puskesmas Maospati. Pada tahun 2023, jumlah 

penderita hipertensi usia ≥15 tahun tercatat sebanyak 4.183 laki-laki dan 4.686 perempuan. Pada tahun 

2024, jumlah tersebut meningkat menjadi 4.306 laki-laki dan 4.746 perempuan (Dinas Kesehatan 

Kabupaten Magetan, 2024). Peningkatan jumlah penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas 

Maospati memperkuat urgensi pelaksanaan kegiatan promotif dan preventif, terutama melalui edukasi 

kesehatan kepada masyarakat, khususnya kelompok lansia, guna meningkatkan pengetahuan, 

kepatuhan terhadap pengobatan, serta mencegah terjadinya komplikasi akibat hipertensi. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa hipertensi masih menjadi masalah kesehatan prioritas yang memerlukan 

intervensi berkelanjutan, termasuk di Kelurahan Kraton, Kecamatan Maospati, Kabupaten Magetan. 

Salah satu bentuk intervensi yang dapat dilakukan adalah melalui edukasi kesehatan sebagai upaya 

promotif dan preventif untuk meningkatkan pengetahuan serta kesadaran masyarakat dalam mencegah 

dan mengendalikan hipertensi. 

Edukasi kesehatan merupakan salah satu strategi efektif dalam meningkatkan pengetahuan, 

membentuk sikap positif, serta mendorong perubahan perilaku hidup sehat pada lansia. Melalui 

kegiatan edukasi, lansia dapat memahami faktor risiko hipertensi, pentingnya kepatuhan dalam 

pengobatan, pengaturan pola makan rendah garam, aktivitas fisik yang sesuai, serta pentingnya 

pemeriksaan tekanan darah secara berkala. Pada penelitian sebelumnya (Maifita et al., 2025) 

menyatakan bahwa pemeriksaan tekanan darah secara berkala merupakan strategi untuk mendeteksi 

dini penyakit hipertensi dan hipotensi. 

Kurangnya pengetahuan mengenai hipertensi merupakan salah satu faktor yang berkontribusi 

terhadap rendahnya kepatuhan masyarakat dalam menerapkan upaya pencegahan, pengobatan, dan 

pengendalian penyakit. Kondisi tersebut meningkatkan risiko terjadinya komplikasi, terutama pada 

kelompok lansia yang memiliki kerentanan lebih tinggi terhadap penyakit kardiovaskular. 

Permasalahan mitra di Kelurahan Kraton tidak hanya berkaitan dengan tingginya beban hipertensi di 

wilayah Kabupaten Magetan khususnya di wilayah kerja Puskesmas Maospati, tetapi juga kebutuhan 

lansia terhadap informasi yang mudah dipahami mengenai faktor risiko, pencegahan, kepatuhan 

pengobatan, dan pemantauan tekanan darah. Data wilayah menunjukkan hipertensi masih menjadi 

masalah kesehatan prioritas, sementara kegiatan edukasi yang dilaksanakan belum disertai evaluasi 

kuantitatif perubahan pengetahuan. Kesenjangan tersebut menjadi dasar pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang mengintegrasikan edukasi dengan pemeriksaan kesehatan dasar. 

Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi kesehatan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran lansia mengenai hipertensi, meliputi faktor risiko, upaya 

pencegahan, pentingnya kepatuhan terhadap pengobatan, serta pengendalian tekanan darah secara 

rutin. Efektivitas kegiatan edukasi tersebut juga didukung oleh hasil penelitian sebelumnya oleh 

(Erman et al., 2026) yang menyampaikan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat 

memberikan pengalaman baru tentang cara menjaga tekanan darah, memahami risiko hipertensi, dan 

pentingnya pemeriksaan rutin. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran lansia mengenai hipertensi melalui edukasi kesehatan 

sebagai strategi promotif dan preventif dalam mencegah terjadinya komplikasi hipertensi sekaligus 

mendorong pemeriksaan tekanan darah secara berkala di Kelurahan Kraton, Kabupaten Magetan, Jawa 

Timur.  
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METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Balai Desa Kelurahan Kraton, 

Kecamatan Maospati, Kabupaten Magetan, Jawa Timur, pada bulan Juni 2026 dengan total durasi 

kurang lebih sekitar 2 jam. Rangkaian kegiatan dimulai dengan pembukaan selama 25 menit yang 

berisi sambutan, doa serta penjelasan tujuan kegiatan. Selanjutnya dilakukan pemaparan materi 

edukasi kesehatan selama 45 menit yang berfokus pada peningkatan pengetahuan lansia mengenai 

pola hidup sehat dan pencegahan penyakit hipertensi. Setelah itu, peserta diberikan kesempatan untuk 

berdiskusi melalui sesi tanya jawab selama 30 menit. Selain edukasi, kegiatan juga mencakup 

pemeriksaan kesehatan yang berlangsung selama 2 jam, meliputi pemeriksaan tekanan darah, kadar 

gula darah, serta antropometri berupa pengukuran berat badan, tinggi badan, dan lingkar perut. 

Pemeriksaan ini dilakukan secara bersamaan dengan sesi edukasi agar waktu lebih efisien. Sasaran 

kegiatan adalah lansia yang berdomisili di Kelurahan Kraton. Pelaksanaan kegiatan melibatkan 

mahasiswa bersama Kader Posyandu Lansia Kelurahan Kraton dan diikuti oleh 70 orang dengan 

kriteria peserta yang digunakan adalah pra-lansia dengan rentang usia 45-59 tahun, lanjut usia berusia 

≥60 tahun sesuai pengelompokan usia lanjut yang digunakan Kementerian Kesehatan serta berdomisili 

di wilayah Kelurahan Kraton.  

Metode yang digunakan merupakan kombinasi metode edukasi dan pemeriksaan kesehatan. 

Edukasi dilakukan melalui penyampaian materi mengenai hipertensi yang mencakup pengertian, 

faktor risiko, tanda dan gejala, komplikasi, upaya pencegahan, serta pentingnya pengendalian tekanan 

darah dan kepatuhan terhadap pengobatan. Sebagai media pendukung, peserta juga diberikan leaflet 

yang berisi informasi mengenai hipertensi sehingga dapat digunakan sebagai bahan bacaan dan 

pengingat setelah kegiatan selesai. Selain itu, dilakukan pemeriksaan kesehatan berupa pengukuran 

tekanan darah, berat badan, tinggi badan, lingkar pinggang, serta pemeriksaan kadar gula darah dan 

kolesterol sebagai upaya deteksi dini faktor risiko penyakit tidak menular. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan registrasi peserta melalui pendataan oleh kader. 

Selanjutnya, peserta menjalani pemeriksaan kesehatan berupa pengukuran tekanan darah, berat badan, 

tinggi badan, dan lingkar pinggang, serta pemeriksaan kadar gula darah dan kolesterol yang difasilitasi 

oleh kader dan mahasiswa. Setelah pemeriksaan selesai, peserta mengikuti kegiatan edukasi mengenai 

hipertensi yang disampaikan oleh mahasiswa menggunakan media presentasi dan leaflet. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi terhadap pelaksanaan kegiatan serta 

dokumentasi selama kegiatan berlangsung. Data dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif 

dengan menguraikan pelaksanaan kegiatan, materi yang diberikan, keterlibatan peserta selama 

kegiatan, serta luaran kegiatan berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi. Analisis ini digunakan 

untuk menggambarkan keterlaksanaan kegiatan dan respons peserta pengabdian kepada masyarakat, 

tanpa melakukan uji statistik inferensial. 

 

HASIL PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan bersama kader Posyandu Lansia 

Kelurahan Kraton, menghasilkan luaran pemeriksaan kesehatan dasar dan edukasi mengenai 

hipertensi. Kegiatan diikuti oleh masyarakat usia dewasa hingga lanjut usia dan dilaksanakan melalui 

rangkaian registrasi, pemeriksaan kesehatan, edukasi mengenai hipertensi, penyampaian leaflet, serta 

diskusi dan tanya jawab. Pemeriksaan kesehatan yang dilakukan meliputi tekanan darah, berat badan, 

tinggi badan, lingkar pinggang, kadar gula darah, serta kolesterol, yang memberikan gambaran awal 

kondisi kesehatan peserta.  
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Tabel 1. Distribusi Data Pemeriksaan Berdasarkan Kelompok Usia 

Kelompok Usia 
Jumlah 

(n) 

Persentase 

(%) 

TD 

>140/80 

mmHg (n) 

   GDA 

(mg/dL) 

   Asam 

Urat 

(mg/dL) 

   

Kolestero

l (mg/dL) 

   

Trigliseri

da 

(mg/dL) 

Dewasa (< 45 

tahun) 

5 7,14 0 135 6,02 171,20 108,80 

Pra-lansia (45-

59 tahun) 

31 44,29 7 138,29 5,45 192,03 129,35 

Lansia (≥60 

tahun) 

34 48,57 26 158,12 6,84 197,38 113,18 

Total 70 100 33    143,80    6,10    186,87    117,11 

Sumber: Data Hasil Pemeriksaan Posyandu Kelurahan Kraton, Juni 2026. 

Hasil pemeriksaan kesehatan terhadap 70 peserta menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

berada pada kelompok usia >60 tahun, yaitu sebanyak 34 orang (48,57%), diikuti kelompok pra-lansia 

dengan rentang usia 45-59 tahun sebanyak 31 orang (44,29%) dan kelompok usia <45 tahun sebanyak 

5 orang (7,14%). Dominannya kelompok lansia dan pra-lansia menunjukkan bahwa kegiatan Posbindu 

lebih banyak diikuti oleh masyarakat pada kelompok usia yang memerlukan pemantauan kesehatan 

secara berkala, terutama terkait faktor risiko penyakit tidak menular. 

Berdasarkan Tabel 1, hasil pemeriksaan tekanan darah menunjukkan bahwa terdapat 33 peserta 

dengan tekanan darah >140/80 mmHg. Jika dilihat berdasarkan kelompok usia, kejadian tekanan darah 

>140/80 mmHg paling banyak ditemukan pada kelompok lansia, yaitu sebanyak 26 orang, sedangkan 

pada kelompok pra-lansia terdapat 7 orang dan tidak ditemukan pada kelompok dewasa. Tingginya 

jumlah peserta lansia dengan tekanan darah >140/80 mmHg menunjukkan adanya kecenderungan 

peningkatan risiko hipertensi seiring bertambahnya usia. Peningkatan tekanan darah pada usia lanjut 

dapat berkaitan dengan perubahan fisiologis akibat proses penuaan, termasuk berkurangnya elastisitas 

pembuluh darah (Cahyani & Ristanto, 2026). 

Selain tekanan darah, pemeriksaan juga meliputi gula darah acak, asam urat, kolesterol total, 

dan trigliserida. Hasil pemeriksaan menunjukkan adanya kecenderungan nilai rata-rata beberapa 

parameter yang lebih tinggi pada kelompok lansia. Rata-rata gula darah acak (GDA) pada lansia 

sebesar 158,12 mg/dL, asam urat 6,84 mg/dL, dan kolesterol 197,38 mg/dL, lebih tinggi dibandingkan 

kelompok dewasa maupun pra-lansia. Sementara itu, rata-rata trigliserida tertinggi terdapat pada 

kelompok pra-lansia, yaitu 129,35 mg/dL. Hasil tersebut sejalan dengan Fuad & Putri (2024) yang 

melakukan penelitian pada 50 responden lansia, sebanyak 42 orang (84%) memiliki kadar glukosa di 

atas normal dan menunjukkan adanya kecenderungan nilai beberapa parameter pemeriksaan yang 

lebih tinggi pada kelompok usia lanjut. Namun, hasil pemeriksaan dalam kegiatan ini merupakan 

gambaran kondisi peserta pada saat skrining dan tidak dapat digunakan sebagai dasar diagnosis 

penyakit secara individual.  

 Temuan skrining tersebut memperkuat pentingnya pelaksanaan edukasi hipertensi yang disertai 

dengan pemeriksaan kesehatan. Peserta tidak hanya memperoleh informasi mengenai hipertensi, tetapi 

juga mendapatkan gambaran mengenai kondisi kesehatan mereka pada saat kegiatan berlangsung. 

Edukasi diberikan melalui penyampaian materi, leaflet, diskusi, dan tanya jawab yang mencakup 

pemahaman mengenai hipertensi, faktor risiko, pentingnya pemantauan tekanan darah, pola hidup 

sehat, serta perlunya melakukan pemeriksaan dan tindak lanjut ke fasilitas pelayanan kesehatan. 
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Gambar 1. Pengukuran Tekanan Darah 

 

 

Gambar 2. Pemeriksaan Gula Darah dan Kolesterol 

 

Antusiasme peserta selama diskusi dan sesi tanya jawab menunjukkan adanya partisipasi aktif 

dalam kegiatan edukasi. Penggunaan media leaflet juga memberikan sarana bagi pesrta untuk 

mempelajari kembali informasi kesehatan setelah kegiatan selesai (Zuhra et al., 2026). Pada penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Sugathot et al. (2024), edukasi secara langsung yang didukung oleh 

media cetak berupa leaflet dapat meningkatkan penyampaian informasi kesehatan, penggunaan kedua 

metode tersebut juga menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara pengetahuan peserta 

sebelum dan sesudah diberikan edukasi secara lisan dan melalui leaflet. Namun, partisipasi aktif dan 

respons positif selama kegiatan bleum dapat dijadikan bukti peningkatan pengetahuan secara 

kuantitatif. 
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Gambar 3. Pemaparan Materi Hipertensi 

 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian (Meylani et al., 2026) yang menekankan bahwa 

efektivitas leaflet sebagai media edukasi yang ringkas, mudah disimpan, dan dapat dibaca kembali 

sesuai dengan tingkat literasi penerimanya. Penelitian (Handayani et al., 2026) juga menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman masyarakat mengenai hipertensi setelah diberikan penyuluhan 

kesehatan. Lebih lanjut, penelitian (Dharmapatni et al., 2023) menegaskan bahwa evaluasi 

menggunakan pretest dan posttest mampu menggambarkan peningkatan pengetahuan lansia secara 

kuantitatif setelah diberikan edukasi. Temuan tersebut mendukung penggunaan media edukasi dan 

evaluasi pengetahuan dalam kegiatan promotif dan preventif di masyarakat. 

 

Gambar 4. Sesi Tanya Jawab 

 

Bagi Posyandu Lansia dan institusi pendidikan, kegiatan ini menunjukkan pentingnya 

kolaborasi dalam pelaksanaan program promotif dan preventif. Keterlibatan mahasiswa dalam 

kegiatan pengabdian masyarakat ini tidak hanya berperan dalam penyampaian materi edukasi, tetapi 

juga dalam pengelolaan alur kegiatan, pemeriksaan kesehatan, pendampingan peserta, serta menjawab 

pertanyaan yang muncul selama penyuluhan. Sementara itu, kader Posyandu berperan dalam 

membantu koordinasi dan mendukung keterlibatan masyarakat. Peran  tersebut  diwujudkan  melalui  

fungsi  kader  sebagai  edukator,  motivator, fasilitator,    dan    penghubung    layanan    kesehatan 

(Zerlinda et al., 2026). Kolaborasi antara mahasiswa, kader, dan masyarakat dapat menjadi salah satu 

pendekatan dalam pelaksanaan kegiatan kesehatan berbasis komunitas. 
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Meskipun demikian, kegiatan ini memiliki keterbatasan karena belum menggunakan instrumen 

pretest dan posttest, sehingga perubahan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah edukasi belum 

dapat diukur secara objektif. Selain itu, hasil pemeriksaan kesehatan hanya menggambarkan kondisi 

peserta pada saat kegiatan dan belum dapat digunakan untuk menilai perubahan kondisi kesehatan 

secara lanjut. Pada kegiatan selanjutnya, evaluasi pre-test dan post-test serta pemantauan hasil 

pemeriksaan secara berkala perlu dilakukan agar efektivitas edukasi dan keberlanjutan program dapat 

dievaluasi secara lebih komprehensif. 

Keberlanjutan program edukasi kesehatan menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan 

karena kelompok lansia memerlukan informasi yang diberikan secara berulang dan mudah diakses. 

Penggunaan leaflet dapat membantu peserta mengingat kembali materi yang telah disampaikan, 

sedangkan pemeriksaan kesehatan secara berkala dapat mendukung deteksi dini faktor risiko penyakit 

tidak menular, sehingga diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan dalam menjalani pengobatan dan 

pemeriksaan tekanan darah secara rutin. Hal ini sejalan dengan tujuan dari program promotif dan 

preventif yaitu untuk meningkatkan hypertension awareness, menatalaksana hipertensi, dan 

mengontrol tekanan darah (Lydia et al., 2023).  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pemeriksaan kesehatan, penyampaian materi 

mengenai hipertensi, serta pembagian leaflet sebagai media edukasi pada lansia di Kelurahan Kraton, 

Kecamatan Maospati, Kabupaten Magetan, telah terlaksana sesuai dengan rencana. Dari 70 peserta, 

sebagian besar merupakan kelompok lansia (48,57%) dan pra-lansia (44,29%). Hasil skrining 

menunjukkan sebanyak 33 peserta memiliki tekanan darah >140/80 mmHg, dengan jumlah terbanyak 

pada kelompok lansia. Rata-rata kadar gula darah acak, asam urat, dan kolesterol juga lebih tinggi 

pada kelompok lansia, sedangkan rata-rata trigliserida tertinggi ditemukan pada kelompok pra-lansia. 

Selain itu, dari hasil observasi menunjukkan bahwa peserta mengikuti serangkaian kegiatan dengan 

baik dan aktif dalam diskusi dan tanya jawab. Metode edukasi yang diterapkan sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapi, yaitu masih tingginya kasus hipertensi dan pentingnya upaya promotif 

serta preventif pada kelompok lansia. 

Kegiatan ini memberikan manfaat berupa tersampaikannya informasi mengenai hipertensi, 

faktor risiko, komplikasi, upaya pencegahan, dan pentingnya pengendalian tekanan darah kepada 

peserta. Selain itu, kegiatan ini juga memperkuat peran mahasiswa dan kader Posyandu Lansia dalam 

mendukung program promosi kesehatan di masyarakat. Meskipun efektivitas edukasi terhadap 

peningkatan kesehatan belum dapat dievaluasi secara kuantitatif, dan hasil pemeriksaan yang 

diperoleh juga merupakan gambaran kondisi peserta saat skrining serta tidak digunakan sebagai dasar 

diagnosis penyakit secara individual. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran lansia 

untuk menerapkan pola hidup sehat, melakukan pemeriksaan tekanan darah secara rutin, serta 

mencegah terjadinya komplikasi hipertensi. 

Kegiatan selanjutnya disarankan menggunakan instrumen pretest dan posttest yang diberikan 

sebelum dan sesudah edukasi untuk mengukur perubahan pengetahuan secara kuantitatif. Edukasi 

hipertensi perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui Posyandu Lansia dengan penguatan 

penggunaan leaflet dan pengingat pemeriksaan tekanan darah secara berkala. Kolaborasi antara 

mahasiswa, kader, tenaga kesehatan, dan pemerintah setempat juga perlu dipertahankan untuk 

mendukung pemantauan kesehatan lansia dan pencegahan komplikasi hipertensi.  
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